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Abstrak
Tingkat pendidikan dan pendapatan orangtua sangat berpengaruh terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi, Orang tua yang memiliki latar belakang pendidikan
yang bagus dan memiliki  pendapatan yang tinggi, akan selalu memberikan motivasi yang baik
bagi buah hatinya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan pendapatan orangtua terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XII di SMAN 3 Sampit tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 262 siswa, yang kemudian
diambil 66 siswa sebagai sampel dalam penelitian ini. Pendekatan yang digunakan yaitu penelitian
korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh tingkat
pendidikan orangtua terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi sedangkan
tingkat pendapatan orangtua berpengaruh secara signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Secara simultan ada pengaruh tingkat pendidikan dan pendapatan orangtua
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Kata Kunci: Tingkat pendidikan orangtua, pendapatan orangtua, minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi
Abstract
The level of education and parental income affects the interest of the students continue their studies
to a higher level, parents who have a background of good education and have a high income, will
always give a good motivation for their children to continue their studies to a higher level , This
study aims to determine the effect of parental education and income levels of the interest to
continue their studies to university. The population in this study were all students of class XII in
SMAN 3 Sampit in the academic year 2015/2016, amounting to 262 students, which is then taken
66 students as sample in this study. The approach used is correlational research. The results
showed that partially there is no influence of parental educational level of the interest of the
students to continue their studies to university while the level of parental income significantly affect
interest to continue their studies to university. Simultaneously, there was the influence of parents'
education and income levels against the interest of the students to continue their studies to
university
Keywords: The level of parental education, parental income, interest to continue their studies to
university
PENDAHULUAN
Pendidikan harus terus menerus diperbaiki
baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Didalam PP Nomor 47 Tahun 2008 tentang
Pelaksanaan Wajib Belajar 9 Tahun
menunjukkan bahwa pemerintah berusaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan
Pendidikan mengemban peran penting
dalam membangun sumber daya manusia yang
kompetitif dan mampu bersaing dengan negara
lain. Oleh karena itu untuk menyambut MEA
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2015, pendidikan harus mampu mempersiapkan
sumber daya manusia yang terampil, peka dan
kritis dalam menghadapi tantangan maupun
perubahan-perubahan yang akan terjadi di
dunia pendidikan mendatang
kebanyakan orang tua menginginkan
anaknya menjadi orang yang sukses dalam
pendidikan maupun karirnya, sehingga di masa
yang akan datang mereka dapat memperbaiki
kualitas hidupnya menjadi lebih baik dari
sebelumnya.
Agar dapat melanjutkan sekolah pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi
dibutuhkan adanya sarana dan kelengkapan
yang memadai. Untuk memenuhi sarana dan
kelengkapan tersebut diperlukan dana. Masalah
ketersediaan dana untuk melanjutkan sekolah
berkaitan erat dengan kondisi sosial dan
pendapatan ekonomi orang tua. Biaya
pendidikan yang tinggi kadang menjadi suatu
kendala bagi mereka yang berasal dari keluarga
yang kurang mampu. Banyak dari mereka
terpaksa putus sekolah, atau tidak dapat
melanjutkan studi jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, karena pendapatan orang tua yang
rendah. Kondisi sosial dan pendapatan orang
tua merupakan salah satu faktor eksternal
timbulnya minat melanjutkan pendidikan anak.
Tingkat Pendidikan orangtua juga berpengaruh
terhadap pola perkembangan anak dan dengan
tingkat pendidikan orangtua yang berbeda-
beda akan mempengaruhi cara orangtua
membimbing anaknya dan memotivasi anaknya
dalam pendidikan.
Setelah peneliti melakukan survei dan
mewawancarai beberapa orang lulusan SMAN
3 Sampit banyak siswa-siswi yang tidak
melanjutkan ke perguruan tinggi dan
kebanyakan dikarenakan masalah biaya yang
tidak mendukung, sedangkan yang melanjutkan
kebanyakan siswa-siswi yang mempunyai
orangtua yang latar pendidikan dan kondisi
pendapatan orangtuanya cukup baik. Tetapi ada
juga siswa yang melanjutkan ke perguruan
tinggi meskipun pendapatan dan pendidikan
orangtuanya kurang baik tetapi dia memiliki
semangat yang luar biasa untuk mengenyam
pendidikan yang lebih tinggi yaitu dengan
bekerja sambil kuliah untuk membiayai
kuliahnya tersebut.
Berdasarkan uraian diatas bahwa
pendidikan dan pendapatan orangtua akan
mempengaruhi minat siswa melanjutkan ke
perguruan tinggi. Adapun yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: secara parsial dan simultan apakah ada
pengaruh tingkat pendidikan dan pendapatan
orangtua terhadap minat siswa melanjutkan
studi ke perguruan tinggi..
Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wacana yang positif kepada
sekolah dan jajarannya dalam membuat
kebijakan yang berhubungan dengan
pendapatan orangtua sehingga dapat
meningkatkan minat siswa sehingga diharapkan
dapat menumbuhkan dorongan melanjutkan
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.
KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
MINAT
Minat adalah kecenderungan yang
menetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas (Djamarah dalam Alvian
Yunus : 2013). Dengan kata lain minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang
menyuruh. Oleh karena itu, minat bersifat
sangat pribadi, orang lain tidak bisa
menumbuhkannya dalam diri siswa, tidak dapat
memelihara dan mengembangkan minat itu.
(Menurut Slameto dalam Alvian Yunus :
2013) bahwasanya “ Suatu minat dapat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukan bahwa anak didik lebih menyukai
suatu hal daripada hal yang lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
suatu aktivitas. Anak didik yang memiliki
minat terhadap subyek tertentu cenderung
untuk memberi perhatian yang lebih besar
terhadap subyek tersebut.”..
Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan
Tinggi (Elida Prayitno dalam Setiawan Agus :
2012) mengemukakan bahwa “seseorang yang
berusaha secara efektif akan sering mencapai
suatu keberhasilan di sekolah. Berdasarkan
penyataan tersebut seseorang yang berminat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan
berusaha untuk memperoleh  prestasi setinggi-
tingginya dengan melakukan usaha yang keras
dan efektif”.
Ada beberapa faktor yang mendorong
seseorang melanjutkan studi ke perguruan
tinggi, diantaranya adalah keinginan
meningkatkan sumber daya manusia sehingga
memperbesar peluang kerja, kebutuhan untuk
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memenuhi tuntutan dunia usaha demi
kesejahteraan hidup, dan perhatian dalam
memperdalam ilmu agar lebih bisa mandiri
melalui tingkat pendidikan yang lebih tinggi,
sehingga setelah lulus mampu berkompetisi dan
siap memasuki lapangan kerja dengan sikap
profesional.
Minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi berarti merasa tertarik atau mempunyai
keinginan terhadap salah satu jenis perguruan
tinggi, disertai dengan usaha untuk mencapai.
Faktor-faktor yang  mempengaruhi minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Slameto (2010 : 54) menggolongkan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
belajar siswa menjadi dua, yaitu faktor intern
dan faktor ekstern.(1) Faktor Intern adalah
faktor yang didalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor ini meliputi tiga aspek, yaitu :
(a) Faktor jasmaniah, seperti: faktor kesehatan,
cacat tubuh, (b) Faktor psikologis, seperti:
intelegensi, perhatian, bakat, motif,
kematangan, kesiapan, (c) Faktor kelelahan. (2)
Faktor Eksternal (a) Faktor keluarga, meliputi:
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, lata belakang
kebudayaan, (b) Faktor sekolah, meliputi:
metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, tugas rumah, (c)
Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa
dalam masyarakat, media massa, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
TINGKAT PENDIDIKAN ORANGTUA
Tingkat pendidikan orang tua adalah
tingkat pendidikan akhir yang dimiliki oleh
orang tua, baik itu tidak tamat Sekolah Dasar,
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA), Akademi (D3), Strata 1 (S1)  dan
S2/S3, Arikunto (2006:216).
Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua
Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi.
(Leksono dalam Masrupah : 2011)
menyatakan bahwa orang tua mempunyai
harapan bahwa anak-anaknya minimal
mempunyai Pengetahuan dan sedikit
keterampilan yang akan berguna untuk
mengatasi persoalan kehidupan sehari-hari .
Bagi orang tua yang berpendidikan tinggi selalu
mempunyai keinginan dan berharap agar
anaknya menjadi orang yang berpendidikan
juga. Karena perbedaan pendidikan orang tua
maka dalam memberikan pandangan akan
berbeda pula dalam hal penyelenggaraan
pendidikan terhadap anak-anaknya. Semakin
tinggi pendidikan orang tua, maka semakin
mengerti bagaimana cara membimbing anak,
seperti dalam mendidik kedisiplinan,
membangkitkan motivasi belajar, menyediakan
fasilitas belajar yang memadai, dan membantu
anak dalam mengatasi berbagai macam
kesulitan-kesulitan belajar.
PENDAPATAN ORANGTUA
Pengaruh pendapatan Orang tua
terhadap Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi . Lingkungan Keluarga dan
masyarakat memberikan pengaruh yang besar
terhadap perkembangan belajar anak. Sebab
kedua lingkungan ini akan berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
hidupnya (Nasution dalam Masrupah,2011).
Selain itu Slameto (2010: 63) berpendapat
bahwa: Keadaan ekonomi keluarga erat
hubungannya dengan belajar anak. Anak yang
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, misalnya makan, minum, pakaian,
perlindungan kesehatan, juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja,
kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan
lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat
terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup
uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang
miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi sehingga belajar anak terganggu.
Akibat yang lain anak selalu dirundung
kesedihan sehingga anak merasa minder
dengan temannya, hal ini juga pasti akan
mengganggu belajar anak”.
(Karsidi dalam Ridwan : 2009) Di dalam
menyekolahkan anak, masyarakat
membutuhkan pembiayaan yang tidak kecil
sehingga membutuhkan suatu pengorbanan
sehingga pendidikan itu dianggap sebagai suatu
investasi di masa depan. Pendidikan di sekolah
merupakan salah satu bagian investasi dalam
rangka meningkatkan kualitas sumber daya
manusia.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada
Desember 2015 sampai januari 2016 di
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Sampit.
Jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian korelasional.
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh tingkat pendidikan dan
pendapatan orangtua terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke perguruan tinggi
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XII yang berjumlah 262
siswa. Sampel berjumlah 66 dengan teknik
proportional random sampling. Adapun
variable dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan (X1) , tingkat pendapatan (X2) dan
minat siswa melanjutkan studi ke perguruan
tinggi (Y).
Teknik mengumpulkan data pada
penelitian ini dengan menggunakan kuesioner
(angket) Sebelum digunakan istrumen
penelitian ini divalidasi dengan ujicoba
validitas dengan menggunakan Corrected
item-total colerrelation dan reabilitas dengan
dengan alfa cronbach. Analisis data dilakukan
dengan uji normalitas, uji asumsi klasik dan uji
hipotesis.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Data untuk variabel Tingkat pendidikan
dan pendapatan orangtua penyebaran kuesioner
sebanyak 66 responden. Dengan jumlah 4 item
yang terbagi dalam pendidikan terakhir ayah
atau ibu dan pendapatan tiap bulan ayah atau
ibu. pendidikan dan pendapatan orangtua
responden orangtua dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tingkat Pendidikan orangtua
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
S2 2 3,030 %
S1 11 16,66 %
D3 6 9,090 %
SMA 31 46,96 %
SMP 12 18,18 %
SD 3 4,545 %
Tidak Lulus SD 1 1,515 %
Total 66 99,98 %
Pendapatan Orangtua
Pendapatan Orangtua Frekuensi Persentase
Lebih dari Rp.
3.500.000
16 24,24 %
Rp. 2.500.000 - Rp.
3.500.000
25 37,87 %
Rp. 1.500.000 – Rp.
2.500.000
17 25,75 %
Rata-rata Rp.
1.500.000
8 12,12 %
Total 66 99.98 %
Data untuk variabel minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi penyebaran kuesioner
sebanyak 66 responden dengan jumlah 19 item
yang terbagi dalam 3 indikator yaitu sikap
positif, adanya perasaan senang dan keinginan.
Skor rata-rata pada tiap indikator adalah Sikap
positif 25 %, adanya perasaan senang 20 % dan
timbulnya keinginnan 55 %. Dapat dilihat pada
tabel berikut :
Indikator Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi
Indikator Jumlah
Skor
Presentase
Sikap Positif 1258 25,01 %
Adanya perasaan
senang
803 15,97 %
Keinginan 2967 59,00 %
Total 5028 99,98 %
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
Indikator Keinginan mendapatkan presentase
yang paling tinggi yaitu sebesar 59,00 %
sedangkan presentase paling rendah yaitu
indikator Adanya perasaan senang sebesar
15,97 %.
Dalam penelitian ini uji yang dilakukan
menggunakan uji statistik yaitu meliputi uji
normalitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas yang
bertujuan untuk mengetahui distribusi data
dalam variabel yang akan digunakan dalam
penelitian dengan teknik kolmogarof – sminov
dengan bantuan komputer program SPSS 15 for
windows.
Uji Normalitas
Sebagai dasar pengujian keputusan data
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
menentukan tingkat signifikansi dengan
menggunakan α= 5% dengan ketentuan
pengujian : (a) Jika Sig > 0,05 maka data
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berdistribusi normal; (b) Jika Sig < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil analisis, data berdistribusi normal karena
nilai ρ sebesar 0.561, yang artinya nilai ρ >
0.05.
Uji asumsi klasik.
regresi linear berganda dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi
asumsi normalitas data dan bebas dari asumsi
klasik statistik baik itu multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
Multikolinearitas.
Uji Multikolineritas dilakukan dengan
melihat nilai Inflation Factor (VIF).  Kriteria
uji multikolinieritas yaitu, jika VIF yang
dihasilkan antara 1-10 maka tidak terjadi
multikolineritas (Tommy dan V. Wiratna, 2006
: 161). Berdasarkan hasil pengujian tidak
terjadi multikolinerritas, hal ini dikarenakan
nilai Inflation Factor (VIF) sebesar 1,375.
Autokolerasi
Mendeteksi autokolerasi dengan menggunakan
uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan
sebagai berikut (1) Jika angka Durbin-Watson
(DW) dibawah -2, berarti terdapat autokorelas,
(2) Jika angka Durbin-Watson (DW) diantara -
2 sampai +2, berarti tidak terdapat autokorelasi,
(3) Jika angka Durbin-Waston (DW) diatas +2,
berarti terdapat korelasi negatif.Pada pengujian
ini model summary terbebas dari autokorelasi,
hal ini dikarenakan nilai nilai durbin watson
berada diantara -2 s/d +2 yaitu sebesar 1.666.
Heteroskedastisitas
Untuk memprediksi ada dan tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu variabel dapat
dilihat dengan pola gambar scatterplot, regersi
yang tidak terjadi heteroskedastisitas
Gambar Hasil uji heteroskedastisitas
Berdasarkan pola gambar scatterplot dapat
disimpulkan bahwa regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas karena titik data menyebar
diatas dan dibawah atau sekitar angka 0, titik-
titik data tidak mengumpul hanya diatas dan di
bawah saja, pemyebaran titik-titik data tidak
membentuk pola bergelombang, melebar,
menyempit dan penyebaran data tidak berpola.
Uji Hipotesis
Hasil uji parsial (t)
Dari hasil uji dapat dilihat hasil tHitung
untuk tingkat pendidikan orangtua sebesar
0,869 dengan signifikan 0,388 yang mana lebih
kecil dari tTabel yaitu tTabelnya sebesar 1,998341
dimana ttabel didapat dari melihat tabel t dicari
pada tingkat signifikan 5% : 2 =2,5% (uji 2
sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau
66-2-1 = 63 (n adalah jumlah responden dan k
jumlah variabel independen). Hal ini
menunjukkan H0 diterima yang mana bisa
dilihat di kriteria pengujian hipotesis jika  tHitung
< tTabel ,maka H0 diterima,  artinya dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh tingkat
pendidikan orangtua terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Tingkat pendapatan orangtua dapat
dilihat hasil tHitung untuk tingkat pendapatan
Model
Unstandardize
d Coefficients
Stan
dardi
zed
Coeff
icient
s t Sig.
Collinearity
Statistics
B
St
d.
E
rr
or Beta
Toler
ance VIF
1 (Constan
t) 66,538
2,
7
5
6
24,14
7 ,000
tingkat
pendidik
an
,695
,8
0
1
,116 ,869 ,388 ,727 1,375
tingkat
pendapat
an
2,706
1,
0
2
0
,354 2,652 ,010 ,727 1,375
Model R
R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-
Watson
1
,427(a) ,182 ,156 6,774 1,666
Mo
del
Unstandardized
Coefficients
Stan
dardi
zed
Coeff
icient
s t Sig.
Collinearity
Statistics
B
Std.
Error Beta
Toler
ance VIF
1 (Constant) 66,538 2,756 24,147 ,000
tingkat
pendidikan ,695 ,801 ,116 ,869 ,388 ,727 1,375
tingkat
pendapatan 2,706 1,020 ,354 2,652 ,010 ,727 1,375
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orangtua sebesar 2,652 dengan signifikan 0,010
yang mana lebih besar dari tTabel yaitu tTabelnya
sebesar 1,998341 dimana ttabel didapat dari
melihat tabel t dicari pada tingkat signifikan
5% : 2 =2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat
kebebasan (df) n-k-1 atau 66-2-1=63 (n adalah
jumlah responden dan k jumlah variabel
independen). Hal ini menunjukkan H0 ditolak
yang mana bisa dilihat di kriteria pengujian
hipotesis jika  tHitung > tTabel ,maka H0 ditolak,
artinya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
tingkat pendapatan orangtua terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi
Pengujian Variabel secara Simultan (Uji F)
Hasil uji Simultan (F)
Dari hasil uji dapat dilihat hasil FHitung untuk
variabel tingkat pendidikan orangtua dan
pendapatan orantua sebesar 7,011 yang mana
lebih besar dari FTabel yaitu FTabelnya sebesar
3,14 dimana Ftabel didapat dari melihat tabel F
dengan mengunakan tingkat keyakinan 95%, ∝
= 5%, df Pembilang (Jumlah Variabel-1) atau
3-1=2, dan df penyebut (n-k-1) atau 66-2-1=63
(n adalah jumlah responden dan k adalah
jumlah variabel independen). Hal ini
menunjukkan H0 ditolak yang mana bisa dilihat
di kriteria pengujian hipotesis jika  Fhitung > Ftabel
,maka H0 ditolak,  artinya dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh secara bersama-sama
tingkat pendidikan dan pendapatan orangtua
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi
Analisis Koefisien Determinasi
Hasil analisis Koefisien Determinasi
(R2) menyatakan bahwa Minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi sebesar 15,6 % di
pengaruhi oleh variabel tingkat pendidikan dan
pendapatan orangtua dan sisanya 84,4 % di
pengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tingkat
pendidikan orang tua tidak berpengaruh
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Banyak Orangtua yang
memiliki latar belakang pendidikan yang
beragam, baik itu lulusan S2, S1, D3, SMA,
SMP, SD, bahkan ada yang tidak lulus SD
dalam penelitian ini orangtua kebanyakan dari
lulusan S1, SMA dan SMP yaitu S1 sebesar
16,66 %, SMA sebesar 46,96 %  dan SMP
sebesar 18,18 % walaupun tingkat pendidikan
orangtua beragam ada yang tinggi dan ada yang
rendah akan tetapi tingkat pendidikan orangtua
tidak mempengaruhi minat siswa melanjutkan
studi ke perguruan tinggi hal ini dikarenakan
keinginan siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi sangat tinggi yaitu sebesar
59,00% dan tidak hanya itu orangtua pasti akan
selalu menginginkan anaknya sukses dan bisa
lebih baik lagi dari orangtuanya. Hal ini senada
dengan pendapat yang dikemukakan oleh
(Sumardi dalam masrupah : 2011) kebanyakan
orang tua menginginkan anaknya menjadi
orang yang sukses dalam pendidikan maupun
karirnya, sehingga di masa yang akan datang
mereka dapat memperbaiki kualitas hidupnya
menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
hasil penelitian yang relevan pada penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Subairi pada
tahun 2010 dengan judul Pengaruh tingkat
pendidikan orangtua terhadap motivasi belajar
siswa SMPN 1 Sokobanah Sampang
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh tingkat
pendidikan orangtua terhadap motivasi belajar
siswa SMPN 1 Sokobanah Sampang.
Minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi banyak di pengaruhi oleh faktor lain.
Seperti yang dikemukakan oleh Slameto
(2010:54) beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor intern
dan faktor ekstern, faktor intern adalah faktor
yang di dalam diri individu yang sedang
belajar, faktor ini meliputi tiga aspek yaitu 1)
faktor jasmaniah, 2) faktor psikologis, 3) faktor
kelelahan sedangkan faktor ekstern meliputi 1)
faktor keluarga meliputi cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orangtua dan latar belakang
kebudayaan, 2) faktor sekolah dan 3) faktor
masyarakat.. Sedangkan pendapatan orangtua
berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Tersedianya fasilitas
belajar yang lengkap, transportasi yang
mendukung dan fasilitas dalam keluarga yang
lain menjadikan lingkungan yang dihadapi anak
menjadi luas dan memungkinkan anak untuk
mengembangkan kreatifitasnya yang tidak
dapat ia kembangkan jika tidak tersedia fasilitas
Model
Sum of
Squares Df
Mean
Square F Sig.
1 Regression 643,303 2 321,651 7,011 ,002(
a)
Residual 2890,516 63 45,881
Total 3533,818 65
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yang mendukung. Secara umum hal tersebut
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh (Karsidi dalam Ridwan : 2009) Di dalam
menyekolahkan anak, masyarakat
membutuhkan pembiayaan yang tidak kecil
sehingga membutuhkan suatu pengorbanan
sehingga pendidikan itu dianggap sebagai suatu
investasi di masa depan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang relevan pada penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Yunus Alvianto (2013),
Meneliti Tentang Minat Siswa Melanjutkan
Studi Keperguruan Tinggi Ditinjau Dari Latar
Belakang Pendidikan Orang Tua Dan Status
Ekonomi Keluarga Pada Siswa Kelas XI IPS
Sma Negeri Colomadu menunjukkan bahwa
status ekonomi keluarga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat siswa
melanjutkan studi keperguruan tinggi pada
siswa kelas XI IPS SMA Negeri Colomadu.
SIMPULAN
Secara parsial Tidak ada pengaruh tingkat
pendidikan orangtua terhadap minat
melanjutkan Studi ke perguruan tinggi dan Ada
pengaruh tingkat pendapatan orangtua terhadap
terhadap minat melanjutkan Studi ke perguruan
tinggi . Secara simultan Ada pengaruh secara
bersama-sama tingkat pendidikan dan
pendapatan orangtua terhadap minat
melanjutkan Studi ke perguruan tinggi.
Presentase sumbangsih Adjusted R Square (R2)
variabel Tingkat pendidikan dan pendapatan
orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi sebesar 0,156, sehingga
presentase sumbangsih Tingkat pendidikan dan
pendapatan Orang tua terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar
15,6%. Dapat disimpulkan bahwa 15,6% di
pengaruhi oleh variabel Tingkat pendidikan dan
pendapatan orang tua dan sisanya 84,4% di
pengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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